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Abstracts

Duolingo is a popular language-learning platform that has gained significant traction. Its design focuses
on making language acquisition accessible, engaging, and effective through gamification and personalized
learning. The purpose of this research was to analyze students’ perceptions of the Duolingo as learning tool
to increase students learning motivation in non english majors. The subjects in this study were students of
non english majors, totaling 20 students. The collection technique used questionnaires, interviews, and
documentation. Questionnaires were given to determine students' perceptions and interviews were
conducted to find out more in-depth answers so that researchers could describe and study optimally
students' perceptions of the Duolingo application as an evaluation tool. While the documentation to collect
and store information about student data. The results of this research indicate that 91.25 % of students are
interested in using the Duolingo application as an learning tool because it is easy to use, attractive
appearance, and varied questions make students want to use the Duolingo as an evaluation tool to increase
students learning motivation.
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Abstrak

Duolingo adalah platform pembelajaran bahasa populer yang telah mendapatkan daya tarik signifikan.
Desainnya berfokus pada penguasaan bahasa yang lebih mudah diakses, menarik, dan efektif melalui
gamifikasi dan pembelajaran yang dipersonalisasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
persepsi mahasiswa terhadap Duolingo sebagai alat pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Inggris. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
non bahasa inggris yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulannya menggunakan angket, wawancara,
dan dokumentasi. Kuesioner diberikan untuk mengetahui persepsi mahasiswa dan wawancara dilakukan
untuk mengetahui jawaban lebih mendalam sehingga peneliti dapat mendeskripsikan dan mempelajari
secara maksimal persepsi mahasiswa terhadap aplikasi Duolingo sebagai alat evaluasi. Sedangkan
dokumentasi untuk mengumpulkan dan menyimpan informasi tentang data mahasiswa. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa 91,25% mahasiswa tertarik menggunakan aplikasi Duolingo sebagai alat
pembelajaran dikarenakan penggunaan yang mudah, tampilan yang menarik, dan pertanyaan yang
bervariasi yang membuat mahasiswa ingin menggunakan Duolingo sebagai untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Kata kunci: Duolingo, Persepsi Mahasiswa, Alat Pembelajaran
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1. Pendahuluan

Era globalisasi ini, perkembangan teknologi mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Dengan adanya perkembangan teknologi berdampak positif terhadap
berbagai perubahan di segala aspek kehidupan. Salah satu yang berdampak adalah
dunia pendidikan khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris. Perkembangan
teknologi dalam dunia pendidikan memiliki peranan dalam proses belajar mengajar,
dimana dalam proses tersebut, perkembangan teknologi diharapkan mampu
memberikan perubahan dan memberikan dampak yang lebih baik dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran Bahasa Inggris. Salah satu pendekatan pembelajaran Bahasa
Inggris adalah dengan menggunakan MALL yang merupakan singkatan dari mobile
assisted language learning yang memanfaatkan perangkat mobile seperti smartphone
dan tablet untuk membantu proses belajar (Keezhatta MS, 2019). Salah satu aplikasi
dalam Mobile Assisted Language Learning adalah Duolingo, yang menawarkan metode
pembelajaran Bahasa inggris interaktif dan menyenangkan khususnya bagi mahasiswa
jurusan non Bahasa Inggris.

Bahasa Inggris merupakan mata kuliah yang sangat penting bagi mahasiswa non
jurusan Bahasa Inggris karena beberapa alasan. Pertama, bahasa Inggris adalah bahasa
internasional yang digunakan dalam berbagai bidang, seperti bisnis, teknologi, dan
pendidikan. Kemampuan berbahasa Inggris yang baik dapat membuka peluang karier
yang lebih luas dan meningkatkan daya saing di pasar global (Apridayani et al., 2023).
Kedua, banyak sumber belajar, penelitian, dan literatur akademik yang tersedia dalam
bahasa Inggris . Dengan penguasaan bahasa ini, mahasiswa dapat mengakses informasi
yang lebih banyak dan lebih beragam, yang mendukung proses belajar mereka di
berbagai disiplin ilmu (Sakkir & Syamsuddin, 2023). Ketiga, keterampilan komunikasi
dalam bahasa Inggris sangat diperlukan dalam situasi sosial dan profesional.
Mahasiswa non jurusan Bahasa Inggris diharapkan dapat berinteraksi dengan rekan-
rekan dari latar belakang yang berbeda, dan kemampuan berbahasa Inggris dapat
memfasilitasi hal ini (Nguyen & Truong, 2024) Oleh karena itu diperlukan pengajaran
yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar Bahasa Inggris bagi mahasiswa non
jurusan Bahasa Inggris, mengingat mahasiswa non jurusan Bahasa inggris hanya
mendapatkan kurang lebih 16 kali pertemuan untuk mata kuliah Bahasa Inggris.
Keterbatasan waktu ini menuntut dosen untuk mengajar dan menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dengan menumbuhkan motivasi belajar mandiri.
Platform mobile assisted language learning, seperti Duolingo, dapat menjadi solusi
untuk tantangan ini, karena dirancang untuk meningkatkan motivasi dan
memfasilitasi pembelajaran mandiri, memungkinkan mahasiswa melanjutkan
pembelajaran Bahasa Inggris di luar kelas.

Platform mobile asssisted language learning seperti Duolingo, telah
mendapatkan popularitas yangsignifikan dalam pembelajaran bahasa karena sifatnya
yang menarik dan interaktif dengan memasukkan elemen pembelajaran bahasa
inggris yang dapat memotivasi siswa (Lee & Haur, 2024). Penelitian-penelitian
sebelumnya secara konsisten menunjukkan dampak positif terhadap motivasi
belajar bahasa Inggris menggunakan platform mobile assisted language learning
yakni duolingo. Sebuah studi yang dilakukan (Ariawati Susiandari & Dewi Parwati,
2022) dalampenelitiannya mengeksplorasi dampak positif penggunaan Duolingo
terhadap motivasi siswa untuk belajar bahasa Inggris, khususnya di jurusan non-
Bahasa Inggris. Temuan menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan
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terlibat ketika menggunakan aplikasi di luar ruang kelas tradisional. Sejalan
dengan itu, penelitian oleh (Herlina et al, 2021) menunjukkan bahwa siswa
memiliki sikap positif terhadap Duolingo, sebab siswa menganggap platform
duolingo menyenangkan dan menarik, sehingga dapat berkontribusi terhadap
peningkatan motivasi dalam belajar bahasa Inggris. Penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi ini membantu mengurangi kecemasan dan mengurangi stres dalam
belajar bahasa. Selain itu (Hardiyanto et al., 2023) dalam penelitiannya membahas
bagaimana penggunaan Duolingo secara teratur berkorelasi dengan peningkatan
keterampilan bahasa dan peningkatan motivasi di kalangan pelajar, menekankan
efektivitasnya sebagai alat untuk melibatkan siswa dalam penguasaan bahasa yang
membantu siswa lebih santai dalam proses belajar bahasa Inggris.

Meskipun teknologi seluler memberikan dampak positif secara akademik,
menurut (Hakimantieq et al., 2022) Sebagian besar penelitian terkait penggunaan
mobile assisted language learning dalam hal ini duolingo hanya berpusat pada
pembelajaran dalam lingkungan formal, sementara pembelajaran mandiri di luar
kelas kurang mendapat perhatian (Abdualhussein et al., 2024) Oleh karena itu
penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengeksplorasi penggunaan Duolingo pada aspek perspektif oleh mahasiswanon-
jurusan Bahasa Inggris tentang bagaimana mobile assisted language learning
dengan platform Duolingo dapat meningkatkan motivasi belajar dalam konteks
pembelajaran bahasa Inggris secara mandiri baik didalam maupun di luar kelas.

2. Metode Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus karena menunjukkan gambaran fenomena respon
mahasiswa terhadap penggunaan platform duolingo sebagai media pembelajaran
Bahasa Inggris pada mahasiswa non jurusan Bahasa Inggris. Penelitian kualitatif
mengkaji fenomena ilmiah yang terjadi di suatu tempat sehingga memerlukan analisis
yang mendalam terhadap gejala-gejala yang ada di alam agar menarik untuk diteliti.
Selain itu, data dan fakta yang diperoleh juga harus didukung oleh data pendukung yang
valid dan sesuai dengan kebutuhan melalui proses wawancara, observasi, atau
dokumentasi (Zahro et al., 2024) Sedangkan metode penelitian studi kasus merupakan
salah satu jenis penelitian yang dapat menjawab beberapa permasalahan atau objek
dari suatu fenomena (Fatina, 2024) Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengungkap persepsi mahasiswa terhadap penggunaan platform mobile
assisted language learning yaitu duolingo sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris
dengan data yang didukung oleh kondisi aktual yang terjadi di lapangan (Aryasutha et
al,, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Sembilanbelas November Kolaka
dengan subjek penelitian adalah mahasiswa non jurusan Bahasa inggris sebanyak 25
orang. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, dan
dokumentasi. Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan dokumen-
dokumen yang mendukung dan melengkapi data penelitian. Sedangkan pedoman
angket berupa pertanyaan yang diajukan melalui aplikasi pengumpulan data dan
wawancara yang disampaikan secara lisan kepada mahasiswa. Angket dalam penelitian
ini memuat dua dimensi yaitu faktor internal dan eksternal. Sedangkan pedoman
wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai
pertanyaan yang diajukan.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menganalisis persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan mobile assisted language learning berbasis duolingo
dengan rumusan masalah penelitian: “Bagaimana persepsi mahasiswa setelah
menggunakan mobile assisted language learning berbasis duolingo sebagai alat
pembelajaran Bahasa Inggris pada mahasiswa non jurusan Bahasa inggris?” Oleh
karena itu, penelitian ini berisi tentang deskripsi persepsi mahasiswa berdasarkan
jawaban mahasiswa. Berikut ini adalah uraian temuan melalui kuesioner dan
wawancara:

Tabel 1. Kategori Skor Persepsi

Skor rata-rata Persentase Kategori Persepsi
3.26-4 81,5% - 100% Sangat setuju
2,6 - 3,25 65% - 81,25% setuju
1,76 - 2,5 44% - 62,5% Tidak setuju
1-1,75 25% - 43,75% Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata angket dari faktor
eksternal mengenai stimulus yang diberikan tentang minat mahasiswa non jurusan
Bahasa inggris terhadap aplikasi duolingo sebesar 92% berada pada kategori Sangat
setuju. Sedangkan rata-rata angket dari faktor internal sebesar 74%. Artinya rata-rata
jawaban mahasiswa non jurusan Bahasa inggris sangat setuju terhadap penggunaan
aplikasi duolingo sebagai alat pembelajaran Bahasa inggris. Adapun hasil angket
sebagai berikut:

Tabel 2. Kategori Skor Persepsi Skor persepsi dipengaruhi oleh faktor internal
Persentase skor

Penyataan rata-rata Kategori
Say-a bgrsem.angat untuk mengikuti soal dalam 70% setuju
aplikasi duolingo
Saya terta-rlk d-engarll jenis pembelajaran yang ada 75% setuju
dalam aplikasi duolingo
Say'a sa}ngat 'a1ntu51as mengikuti soal soal dalam 68% setuju
aplikasi duolingo
Saya selalu siap untuk mengikuti soal soal yang o .
berbeda dalam aplikasi duolingo 72% setuju
Saya mengerjakan soal-soal dengan serius. 87% setuju

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa sebagian respon mahasiswa secara
rata-rata setuju dengan pernyataan tentang suasana hati dan ketertarikan mereka
terhadap evaluasi dengan rata-rata sebesar 74%. Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa setuju dan tertarik dengan penggunaan mobile assisted language
learning yakni duolingo. Antusiasme, semangat, kesiapan, dan keseriusan yang cukup
tinggi membuat minat mahasiswa terhadap soal soal yang ada dalam aplikasi semakin
tinggi. Berikut ini adalah hasil yang diperoleh dari pernyataan tentang ketertarikan
mahasiswa non jurusan Bahasa inggris dalam menggunakan aplikasi duolingo sebagai
alat pembelajaran Bahasa inggris.
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Tabel 3. Persentase Skor Rata-Rata
Persentase skor

Penyataan rata-rata Kategori
S])?ﬁjfggank untuk menggunakan aplikasi 93% Sangat setuju
Saya tidak men‘emu'kan 'kesuhtan saat 89% Sangat setuju
menggunakan aplikasi Duolingo.
gie;ugng;l?aa;n aplikasi Duolingo mudah 91% Sangat setuju
Antarmuka aplikasi duolingol menarik. 95% Sangat setuju
Tl;laer‘rrll;)lili:;l{n pada aplikasi duolingo sangat 95% Sangat setuju
;I‘;Irlr;g‘ltlzzlenv;/jili?a pada aplikasi duolingo 90% Sangat setuju
Tampilan font pada aplikasi duolingo o .
menarik dan mudah dibaca. 88% Sangat setuju
Gambar yang ditampilkan pada aplikasi o .
menarik untuk dilihat. 92% Sangat setuju
lljg;‘;clz;rg/;;n dalam aplikasi duolingo 91% Sangat setuju
\r;a;l;ili ]fertanyaan pada aplikasi duolingo 93% Sangat setuju
gﬁ;f&lg:;n yang ditampilkan mudah 93% Sangat setuju
Aplikasi duolingo ini menarik untuk
digunakan sebagai alat belajar bahasa 92% Sangat setuju
inggris.
Aplikasi duolingo menarik digunakan
untuk kuis bahasa Inggris. 95% Sangat setuju
Aplikasi duolingo ini menarik digunakan
untuk ujian pada pembelajaran bahasa 80% setuju

inggris.

Berdasarkan persentase di atas, pernyataan pertama mengenai penggunaan mobile
assisted language learning yaitu duolingo dapat disimpulkan bahwa 93% mahasiswa
berminat menggunakan aplikasi duolingo dan termasuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara pada transkrip berikut:

S1: “lya, tertarik. Karena aplikasi ini digunakan.”
(Lampiran/Transkrip Wawancara/A2)
S3: “Menarik. Karena seru dan mudah digunakan..”
(Lampiran/Transkrip Wawancara/C2)

Penggunaan aplikasi duolingo. Persentase seluruh jawaban adalah 89%, yang
masuk dalam kategori sangat setuju. Berikut ini adalah pernyataan hasil wawancara
yang dilakukan untuk mencari informasi lebih lanjut:

S1: “Tidak, sava tidak menemukan kesulitan yang sama seckali saat
menggunakan aplikasi in1.”

(Lampiran/Transkrip Wawancara/A4)
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Pernyataan ketiga adalah tentang kemudahan mahasiswa dalam menggunakan
aplikasi duolingo. Persentase seluruh jawaban sebesar 91% termasuk dalam kategori
sangat setuju. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara pada transkrip.

S1: “Ya, karena menurut saya penyusunan soal-soal dalam aplikasi ini
mudah dikerja”

(Lampiran/Transkrip Wawancara/A6)

Pernyataan keempat, mengenai daya tarik tampilan yang disajikan oleh aplikasi
duolingo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 95% masuk dalam kategori
sangat setuju. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara pada:

S4: “Tertarik. Karena tampilannya bagus untuk dilihat.”

(Lampiran/Transkrip Wawancara/D8)

Pernyataan kelima, tentang daya tarik tampilan aplikasi duolingo. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 95% masuk dalam kategori sangat setuju. Berikut ini
adalah pernyataan hasil wawancara yang dilakukan untuk mencari informasi lebih
lanjut:

S4: “Ya, menarik. Video animasi dan animasi gerak pada aplikasi sangat
bagus..”

(Lampiran/Transkrip Wawancara/D10)

Secara garis besar hasil dari data yang dihasilkan peneliti dibagi dalam empat
indikator: 1) Penggunaan, Pada indikator penggunaan, rata-rata informan menjawab
sangat setuju dengan nilai yang diperoleh sebesar 3,65. Rata-rata informan setuju
dengan pernyataan tentang penggunaan aplikasi duolingo yang menyatakan
ketertarikan dan kemudahan dalam menggunakan aplikasi duolingo; 2) Tampilan
Aplikasi duolingo, Pada indikator mengenai tampilan aplikasi duolingo, rata-rata
responden menjawab sangat setuju dengan nilai 3,72 yang mana nilai tersebut
termasuk dalam kategori persepsi sangat setuju. Rata-rata informan tertarik dengan
visual yang ditampilkan pada aplikasi duolingo; 3) Variasi Pertanyaan, Indikator
pernyataan selanjutnya adalah mengenai keberagaman pertanyaan yang ada pada
Aplikasi duolingo dengan tiga pernyataan yang ditampilkan pada kuesioner yaitu
keberagaman pertanyaan, ketertarikan terhadap keberagaman pertanyaan yang
diberikan, dan kemudahan dalam mengerjakan setiap variasi pertanyaan yang
diberikan. Secara rata-rata informan memilih sangat setuju terhadap pernyataan yang
diberikan dengan nilai 3,71 dimana angka tersebut termasuk dalam kategori sangat
setuju; 4) Menggunakan duolingo sebagai alat pembelajaran Bahasa inggris, Indikator
ini menyatakan penggunaan duolingo sebagai alat pembelajaran yang terdiri dari
pernyataan-pernyataan yang berisi penggunaan aplikasi pada pembelajaran Bahasa
inggris Rata-rata informan memilih sangat setuju terhadap penggunaan aplikasi
duolingo dengan total skor 3,62, dimana skor tersebut termasuk dalam kategori sangat
setuju pada indikator persepsi; 5) Jika disajikan dalam bentuk persen, hasil yang
diperoleh adalah 92% dari total skor pada setiap butir soal dikalikan dengan jumlah
informan ditambah nilai rata-rata maksimal setiap butir soal ditambah jumlah soal
dalam angket.
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3.2 Pembahasan

Berikut ini adalah ringkasan persepsi mahasiswa non jurusan Bahasa inggris
terhadap aplikasi duolingo sebagai alat pembelajaran Bahasa inggris.

Tabel 4. Pemberian Angket untuk Indikator Pernyataan Pertama

Penyataan Berarti dari Kategori
y Persentase &
Saya tertarik menggunakan aplikasi duolingo. 91,25% Sangat setuju
Saya. tertarik dengan tampilan yang disajikan oleh aplikasi 93% Sangat setuju
duolingo.
Saya tertarik dengan variasi pertanyaan di aplikasi duolingo. 92,75% dari Sangat setuju
Saya tertarik menggunakan aplikasi duolingo sebagai alat 90,5% dari Sangat setuju

pembelajaran bahasa inggris

Hasil yang diperoleh diatas dari pemberian angket untuk indikator pernyataan
pertama mengenai penggunaan duolingo yang membahas mengenai minat responden
dan kesulitan mereka dalam menggunakan aplikasi duolingo, diketahui bahwa
sebagian besar partisipan sangat setuju bahwa penggunaan aplikasi duolingo sebagai
alat pembelajaran Bahasa inggris mudah digunakan .Sekitar 91,25% partisipan setuju
dengan pernyataan tersebut. Hal ini dikarenakan mahasiswa merasa aplikasi tersebut
lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional pada umumnya dan dapat
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa karena mereka merasa lebih bersemangat
ketika berhasil menjawab pertanyaan dalam soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Empati et al, 2024) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi
berbasis teknologi dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa meningkatkan
motivasi belajar. Selain itu Ragam soal yang terdapat pada aplikasi bervariasi, menarik,
dan membantu mahasiswa dalam mempelajarinya. Hal ini dapat dilihat dari persentase
yang diperoleh dari hasil angket sebesar 92,75%.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan mobile assited language learning
(duolingo) dapat digunakan sebagai media pembelajaran bahasa inggris pada
mahasiswa non jurusan bahasa inggris. Hal ini penting untuk menghindari kebosanan
mahasiswa dalam mengerjakan soal-soal latihan. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa penggunaan duolingo sebagai media pembelajaran mendapat respon positif
dengan jumlah rata-rata 87,5% masuk dalam kategori sangat setuju. Hal ini
dikarenakan duolingo mudah digunakan, memiliki tampilan yang menarik, dan
memberikan kesempatan untuk menjawab kembali soal soal yang sebelumnya salah.
Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat dideskripsikan bagaimana persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi duolingo sebagai media pembelajaran
bahasa inggris pada mahasiswa non jurusan bahasa inggris. Hal ini dapat dilihat dari
tanggapan mahasiswa mengenai pernyataan positif dalam angket, rata-rata mahasiswa
memberikan tanggapan positif terhadap aplikasi duolingo. mahasiswa sangat setuju
dan berminat untuk menggunakan aplikasi ini sebagai alat pembelajaran bahasa inggris
kedepannya. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara kepada beberapa siswa dengan
pertanyaan yang bersifat terbuka. Indikator pernyataan dalam angket ditetapkan
sebagai pertanyaan untuk mendapatkan jawaban yang lebih terbuka dari responden.
Rata-rata informan yang diwawancarai mengatakan bahwa aplikasi ini mudah
digunakan, menyenangkan memiliki tampilan yang menarik, dan soal yang diberikan
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sangat variatif sehingga mahasiswa terarikt untuk menggunakan aplikasi ini sebagai
alat pembelajaran bahasa inggris dengan memanfaatkan smartphone.
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